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Abstract

Hadith is the second source of law in Islam although its codification accomplished in the year
100 AH, which at that time there has been a lot going on hadith forgeries. Likewise Hadith
tawaf Ifadah for women menstruation should be investigated because hadith ahad and its
guality has not been thoroughly studied by the perfect rules. This study indicates that the sanad

of hadith tawaf Ifadah of women's menstruation is sahih lighairi.

Kata kunci : Kulitas, Hadis, Tawaf [fadah
PENDAHULUAN

Salah satu yang termasuk dalam rukun haji adalah melaksanakan tawaf. Dalam ajaran
[slam tawaf terbagi ke dalam tiga bentuk yaitu tawaf qudum, tawaf ifadah (tawaf ziarah), dan
tawaf wada' (tawaf sadar) yang merupakan tawaf perpisahan dengan Kabah. Selain ketiga

tawaf ini adalah tawaf sunnah. Para ulama berijma’ bahwa yang wajib diantara ketiga tawaf
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ini, yang jika ketinggalan atau tidak dikerjakan maka hajinya tidak syah, adalah tawaf ifadah.
Karena Allah swt berfirman dalam surat al-Hajj ayat 20.
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“Kemuc]iau, hendaklah mereka mezzg]ﬂ]ang]cau kotoran yang ada pc'zc]a badan mereka dan
hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah mereka melakukan
melakukan thawaf sekeliling ramah yang tua itu (Baitullah).”

Mereka berijmaf pula bahwa tawaf ifadah tidak bisa ditebus dengan dam. Mereka,
kecuali sejumlah ulama Malikiyah, juga berijmd bahwa tawaf qudum tidak bisa menggantikan
tawaf ifadah apabila orang yang bersangkutan lupa untuk mengerjakan tawat ifadah, sebab
quclum dikerjakan sebelum hari berkurban!

Sebagian Jumhur ulama berpendapat bahwa tawaf wada'sah sebagai pengganti tawaf
ifadah jika seseorang belum melaksanakan tawaf ifadah. Karena tawaf wada’ ini adalah tawaf
di Kabah yang dilakukan dalam waktu kewajiban yang tidak lain adalah tawaf ifadah,
berbeda dengan tawaf qudum yang pelaksanaannya sebelum tawaf ifadah.?

Terlepas dari perbedaan pendapat para ulama tentang hukum pelaksanaan tawat
ifadah, Hadis Nabi bangak membicarakan tentang pelaksanaan tawat ifadah, clelapan dari
penyusun kitab sembilan memasukkan hadis tawaf ifadah ke dalam kitab hadis mereka,
se]oagaimana di telusuri pacla kitab Mu }'am Mufahras li al-faz al-Hadis an-Nabawi pada
halaman 78, ditemukan ada clelapan mukharrij yang meriwagatkan dengan empat belas jaluy
periwayatan. Dua jalur di riwayatkan Imam Bukhari, Masing-masing satu jalur di riwayatkan
Imam Muslim, Imam Ibn Majah, Abu Dawucl,Imam Malik dan Imam ad-Darimi. dua jalur

cliyiwagat [mam an-NasaT, dan dua Jalur Imam Ahmad bin Hanbal. Seperti Imam Bukhari
dalam kitab Haid sebagai berikut:
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/BUK[MR] ~ ?85) : lelah menceritakan kepac]a kami Ali bin Abdullah berkata, telah
menceritakan lcepac]a kami Suz’yan berkata, Aku 1nenc]eugar Abdurrahman bin Al Qasim

'Wahbah az-Zuhaili. Figik lslam wa Adillatubu, diterjemahkan Abdul Hayyie al-Kattani, (Jakarta:
Gema Insani Press, "2011), Juz. 3 Hal484.

2 [bid.

5 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari. Sakih a/~Bu1cAan’, (Beirut: Dar al-Mutabi’ Sga’bi, t.th),
Juzl, Hal. 81.
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berka ta, Aku meuc]eugatA/ Qasim bin Muhammad berka ta, Aku meuc]engat Aisya]z berka ta,

Kami keluar dan tidak ada tujuan selain untuk ibadah haji. Ketika tiba di Sarif aku mengalami
]1a1'd, kemudian Rasulullah shallallahu alaihi wasallam masuk menemuiku sementara aku
sedang menangis. Beliau bertanya: Apa yang terjadi denganmu ? Apakah kamu da tang haid?"
Abku jawa]), "Ya.” Beliau lalu bersabda: Sesuuggu]mya ini adalah pet]cara yang telah Allah
tetapkan bagi kaum wanita dari anak cucu Adam. Lakukanlah apa yang dilakukan oleh
orang-orang yang haji, kecuali thawaf di Kabah." Aisyah berkata, Kemudian Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam berkurban c]eugan men yem])e]i]z seekor sapi yang diniatkan untuk
semua isterinya."

Dari pemaparan di atas, ulama hadis kitab yang sembilan mengakukeberadaan hadis
tersebut. Ini artinya hadis tersebut berpotensi dijadikan sebagai ¥ujjak (pegangan) atau dapat
di amalkan (ma'mul bih) dalam kehidupan pribadi umat Islam. Akan tetapi, hadis ini belum
tentu dapat memenuhi syarat untuk dijadikan sel)agai ¥ujjah, hal ini karena : Pertama,
menurut hemat penulis belum ada penelitian yang mengkaji hadis ini secara khusus dan
mendalam, baik dari sisi sanaclnga maupun dari sisi matannya, yang menemukan suatu
kesimpulan bahwa hadis ini dapat atau tidak dijadikan ¥ujjah dalam kehidupan. Kedua,
Dalam sejarahnya, hadis nabi belum seluruhnya ditulis dan dihimpun. Pada saat itu, hadis
ditulis oleh sebagian kecil dari sahabat Nabi.# Penulisan ini dilakukan atas inisiatif mereka
sendiri bukan atas perintah resmi dari Nabi SAW. Hal demikian terjadi karena sahabat Nabi
yang pandai menulis relatif tidak banyak dan karena dikhawatirkan terjadi percampuran
antara penulisan ayat-ayat Alguran yang pada waktu itu masih berlangsung masa turunnya
clengan hadis-hadis yang berasal dari Nabi SAW.3

Penulisan dan penghimpunan hadis secara resmi, baru dilakukan pacla masa
pemerintahan Umar bin ‘Abdul ‘Az>z (wlOI H), yaitu Khalifah dari dinasti ‘Umaggah. Dalam
jangka waktu hampir satu abad itu, telah terjadi pemalsuan hadis. Sejarah menunjukkan
pemalsuan hadis telah terjadi pasca terbunuhnya Khalifah UfLm+n bin ‘Aff+n (w35 H),
diawali dari perpecahan politik di kalangan umat Islam pada waktu itu, lambat laun merebak

ke perpecahan masalah agama. Setiap kelompok melegetimasi 80101’18611‘1 masing~masing

bahkan mendeskriditkan kelompok lawan clengan cara memalsukan hadis-hadis Nabi.©

4Sahabat Nabi yang menulis hadis pada masa Nabi adalah ‘AP bin A]:)5 oali]o, (w40 H), ‘A]aclullah bin
‘Au{a", (w86 H), dan lain-lain. *ub¥> ai~¢i1i¥. Ulum a]~/ad5f wa Mui” ala ¥u[1u, (Beiyut: D+r al-Tmi 1i al-
Malay®n,1977), Him 24.

SMui afa asg~SLJi])i'i. As-Sunnah wa Makanatuh+ {5dt~Tasy15'a]~[s]in15, (Damaskus: al-Maktab al-
Islinf, 1978), Hlm.62.

6Mu¥ammad ‘Ajj tj al-Kha >b. ‘Ul a[~,/ac15.f : Ulmuhu wa Mul ala ¥uh u, (Beirut: D+y al~Fikr, 1967),
HimA414. Lihat juga A¥mad Am>n. Fajr al-Isl+m, (Kairo: Maktabah an-Nahdah al—MiirBLJa]n, 1979), juzlll,
Hlm.210-211
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Sejarah pemalsuan hadis di atas, diperkuat dengan pendapat Ibn Sirin (33-110 H), yang
mengatakan bahwa pada awalnya kaum muslimin tidak pernah menanyakan sanad (tranmisi
11ac1is), namun setelah ter]aunuhnga Khalifah ‘Ufm+n bin ‘Aﬂin, muncullah kritik sanad hadis,
karena sanad di pandang sangat penting dalam menilai kesahihan suatu hadis, bahkan
merupakan bagian tuntunan agama.’

Selain pernyataan Ibn Sirin di atas, ditemukan juga pengakuan-pengakuan dari
pemalsuan hadis, seperti pengakuan ‘Abd al-Kar’m ibn Auja’ yang telah memalsukan hadis
se]oangak 4.000 hadis8

Selama hampir satu abad tersebut, hadis Nabi diriwayatkan secara lisan, (clisampaikan
dari mulut ke mulut). Proses periwayatannya umumnya l)erlangsung secara orang perorang
(secara ahacl) 9, sering dengan latal yang sedikit berbeda dari redaksi yang diucapkan Nabi
SAW. Sedangkan hadis yang berlangsung secara mutawatir’0 yang sudah pasti dapat
dijadikan ¥ujjakjumlahnya relatif tidak banyak.

Periwayatan hadis secara a ¥ad disepakati tingkat kebenaran riwayatnya berstatus

“an al-Wurud Sesuatu yang berstatus §a11 (clugaan) masih terbuka kemungkinan terjadi
kesalahan!! Oleh karena itu, diperlukan ketelitian terhadap riwayat-riwayat hadis a ¥ad,
mana yang diantaranya benar berasal dari Nabi dan mana yang disangsikan atau bukan
berasal dari Nabi.

Ditinjau dari sudut kedudukan hadis sebagai ¥ujjah atau dalil, secara garis besarnya
clapat diklasifikasikan ke dalam dua kategoﬁ. Pertama, hadis 111aq]3u] (cliteﬁma), yaitu hadis
yang memenuhi kriteria untuk dijadikan ¥ujjak atau dalil. Kedua, mardd (ditolak) yaitu hadis
yang tidak memenuhi kriteria menjadi dalil. Oleh karena itu harus ditolak. Hadis yang
termasuk ke dalam kategori pertama adalah hadis yang berkualitas sahih dan hasan. Yang
termasuk kedalam kategori kedua adalah hadis yang berkualitas «a % (lemah) dan maud’

(palsu).lcz Oleh karena itu, walaupun hadis merupakan sumber ke dua dalam ajaran Islam

7M. Syuhudi Ismail. Hadis Nabi Menurut FPembela, Pengingkar, dan pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1993), Hlm 41

8¢ub¥> ai-%ali¥. Op.cit, Hlm.283.

9Hadis ahad adalah hadis yang diriwayatkan satu, dua orang ataupun lebih, yang tidak mencapai
derajat mutawatir. ¢ub¥? ai-%ali¥. Ibid, Him.150.

0 Hadis mutawatir adalah yang diriwayatkan oleh orang banyak yang menurut adat tidak mungkin
berbuat dusta. Para ulama berbeda pendapat tentang banyaknya jumlah periwayat tersebut, pendapat yang
paling kuat mengatakan sepuluh orang periwayat pada tiap tingkatan periwayat. Ma¥mud a ~a¥¥+n Jaisir
Mui ala ¥a]~,’ad 5,£ (Beirut: D+y a£~0aqa{a]1 [sl+m> y ah, 1995), Hlm 17

M, Sguhucli [smail. Op.cit., Him71.

2Mu¥ammad ‘Aj jtj al-Kha ~b. Op.ci ¢, Hlm.303.
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setelah Alguran, tidak berarti seluruhnya, atau dapat begitu saja dijadikan ¥ujjah ataupun
dalil baik dalam rangka pengamalan atau penafsiran ajaran [slam.

Mengkaji sebuah hadis, akan dilladapkan kepacla pennasalahan yang berkaitan
clengan sanad dan matan. Permasalahan yang berkenaan dengan sanad secara garis besarnga
terbagi kepada dua sisi, yaitu sisi kuantitas (]'umlah perawi) dan kualitas (nilai) sanad hadis
tersebut. Adapun permasalahan yang berkenaan dengan matan berkaitan dengan masalah
bahasa (uslu]s), dan makna yang terkanclung di dalamnga.

Untuk sanad hadis, dilihat dari sisi kuantitasnya, sanad hadis ter]oagi kepada hadis
mutawat~r dan a¥ad Hadis mutawat®r, menurut jumhur muhaddif®n keotensitasannya
(keasliannga) tidak diragulcan, artinya tidak perlu lagi diteliti. Sedangkan hadis a ¥::'1c],
keotensitasannya masih diragukan, maka hadis tersebut perlu untuk diteliti®

Hadis tentang tawaf ifadah bagi wanita haid, ditelusuri dalam kitab a/-Mu ]"am al-
Mufahr+s Ii A¥adif’ au~Na]JaW5, jilid IV halaman 48, sebagai telah dikemukakan di atas,
cliyiwagatkan oleh Imam BukhiP, dalam kitab haid, 11aji, dan adhahi. Imam Muslim dalam
kitab haj i. Imam Abu Dawud dalam kitab manasik. Imam Nasal dalam kitab taharah, manasik,
dan haid. Imam Ibn Majah dalam kitab manasik. Inam ad-Darimi dalam kitab manasik. Imam
Ahmad bin Hanbal juz [ halaman 364, 370, JuzVlhalaman 39219 dan 27314

Dilihat dari sisi kuantitas periwayatnya, seluruh tingkatan jalur periwayatnya dari
tingkat sahabat sampai mukharr’j, periwayatnya kebanyakan individual (seorang) saja, tidak
ada satu tingkatanpun periwayatnya mencapai sepuluh orang,®itu artinya, hadis tersebut
tergolong hadis ahad Oleh karena itu, dari sisi kuantitas, hadis tersebut terbuka peluang untuk
diteliti untuk menemukan kualitas sanad.

Dari 8ambaran di atas, maka masalah yang muncul adalah : Apakah sanad hadis
tersebut berkualitas sahih lizatihi atau sahih lighairihi, hasan lizatihi atau hasan lighairihi, atau
sanad tersebut termasuk da'if ? Sementara Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan kualitas sanad hadis. Apakah sanad hadis tersebut berkualitas sahih 1i8atihi
atau lighairihi, atau hasan li§atihi atau lighairihi, atau sanad tersebut bernilai da'if. Hal ini

dilatar belakangi kedudukan hadis sebagai hujjah atau pegangan hidup bagi setiap muslim.

BM. Hasbi a511~811ieddiqq. Pokok-Fokok llnu Dirdga]: Hadlis, (jakarta; Bulan Bintang, 1981), Hlm125-
126.

4 A J Wensick. Al-Mu }'dm al-Mufahr+s] 5&]~.ﬁ1§ d]~/dd >f d11~Ndde5, (Leiden: E.,J, Brill, 194?), Hal. 48.

B Menurut sebagian ulama hadis, harus ada sepuluh periwayat setiap tingkatan periwayat hadis baru
dapat dikatakan sebagai hadis mutawatir. A¥mad Mu¥ammad Sgakir. Syara ¥ al-Fiyah £ llmi a]~,/ac]5f,: (Beirut:
D+y al-Kitab a1~Ma’rifah, T.th), Hlm 46.
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Setiap muslim tidak dapat memperpegangi suatu hadis jika tidak benar berasal dari Nabi,

karena sesuatu ajaran yang bukan berasal dari Nabi tidak dibenarkan untuk di amalkan.
Penemuan penelitian ini juga dihayapkan se]sagai masukan ]oagi para juru dakwah,

untuk mengampaikan maksud makna hadis tersebut yang sesungguhnga, supaya umat jangan

bingung atau keliru dalam memahami dan mengamalkan makna yang sesungguhng a.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bercorak penelitian perpustakan (libranj research). Oleh karena itu data
yang diperlukan diperoleh melalui buku dan dokumen yang terkait dengan obyek penelitian
ini. Karena penelitian ini berkenaan clengan hadis, maka sumber clatanga adalah buku-buku
yang berkenaan dengan hadis dan ilmu hadis. Untuk kitab hadis, dipergunakan kitab hadis
yang sembilan (kutu]o at~tis’ah) yaitu : Q¥°¥ Bu]c]zi'r“’: QY 5¥Mzs]1’m, Sunan A])J'Dawc],
Sunan Tarmi®> Sunan an-Nas+ > Sunan Ibn M+tjah, Muwatt+" Im#m M#lik, Sunan ad-
D#rim> dan Musnad A ¥mad bin ,’anba]. Untuk buku penuntun mencari hadis kepada kitab
sumbernya dipergunakan kitab a/-Mu }'am al-Mufahr+sli al-F+8§ a ¥+d°f an-Nabaw>

Adapun buku yang berkaitan dengan ilmu hadis, yang mengkaji sisi sanad hadis
diperlukan buku penuntun ilmu takhr®j al-¥ad>f yaitu kitab: * Ulu/ at-Takhr~j wa Dir+sat al-
Asanid, ouruq at-lakhr al-/ad °f ar-Raslull+h, Manhaj Nagd £ Ulum al-/ad >f Metodologi
Penelitian Hadis Nabi, dan Kaedah Kesahihan Sanad Hadis.

Selanjutnya untuk mengetahui kualitas pribadi periwayat, dari sisi keilmuan dan
kepribadiannya, diperlukan kitab-kitab yang berkenaan dengan jar¥ wa ta'd”], seperti : [lm
al-Jar¥ wa at-Tad 5], Dir+sah wa I af])iq, al-Jar¥ wa at-Tad 5], Tah b al-Kam#1 > Asma
ar-Rij#l, MZz#n al-I tid+] £2Nagd ar-Rij+1

Secara spesipik, penelitian ini menggunakan penclekatan ilmu hadis. Metode yang
digunakan dalam menganalisis data adalah metode takhr7 al-¥ad”£ menurut Ma¥mud a -
‘a¥¥+n dan MSyuhudi Ismail, metode takhr al-¥ad’f adalah suatu penelitian terhadap
hadis, yang berusaha menemukan tempat hadis pacla sumber aslinga, dimana hadis-hadis
tersebut telah diriwayatkan dan ditulis lengkap dengan sanad-sanadnya. Kemudian
melakukan kritik guna menjelaskan derajat (kualitas)nga ketika diperlukan.10 Adapun metode
takhrij yang di gunakan dengan cara mengetahui lafaz dari matan hadis yang jarang
digunakan, hal ini dikarenakan peneliti telah memiliki sel)agian besar referensi yang

dibutuhkan. Selain itu, metode ini yang paling mudah untuk dilaksanakan, karena cepat

bMa¥muda -"a¥¥+n. Ukl at~Ta](11r5j wa Dir#sat al-Asanid, (Beirut: D4y al—Quyan al-Kar’m, 1976),
Hlm 1L MSLJuhucli Ismail. Metoc]o]ogi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 199?), HlmA453.
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menclapatkan hadis yang cliinginkan. Kemudian para pengarang atau penyusun kitab hadis
telah membatasi bagian-bagian hadis dalam kitabnya, baik bab, juz, maupun halamannyal”
Dalam hal ini, akan clipergunakan kitab Mu }'am Mufabr+s Ii al-F- i'§ a]~/ac]5f an-Nabaw~,
kitab inilah yang memuat petunjuk tentang letak hadis yang ada pada kitab hadis yang
sembilan. Dan kitab yang memuat metode mengetahui lataz dari matan hadis yang jarang
cligunakan.

Aclapun langka11~la118kah yang dilakukan adalah: 7 ertama, dengan menggunakan
kitab mujam hadis, dilacak hadis-hadis tentang tiga perkara yang membawa
ketidakberuntungan ke sumber aslinya (Kitab hadis yang sembilan), dengan tujuan untuk
menemukan sanad yang berisikan para periwayat hadis (Rijil al~:ac15£) dan matan serta
metode periwayatannya (Ta¥ammul wa al-"Ad+)). Langkah kedua, setelah ditemukan seluruh
sanad dan matan hadis serta dengan metode periwayatannya, maka diadakan 7 tib#+r sanad,
yaitu menyertakan seluruh sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, dengan tujuan supaya
nampak secara kongkrit seluruh jalur sanad yang akan diteliti. Bersamaan dengan melakukan
i tibar sanad tersebut, dilakukan pembuatan skema sanad, dengan tujuan supaya memperjelas
dan mempermudah proses kegiatan i'tibar sanad tersebut. Dalam membuat skema tersebut,
akan dibuat seluruh jalur sanad dan nama-nama periwayatnya serta lambang metode
periwayatan yang cligunakan masing~masing periwayat.

Dalam penulisan nama-nama periwayat dimulai dari nama sahabat yang menerima
hadis pertama sekali, lalu diikuti seluruh periwayat yang terdapat pada sanad tersebut sampai
kepada mukharr’jnya (paya pengarang yang membukukan hadis tersebut), lalu diantara
periwayat yang menerima dan yang mengampaikan, ditulis laml)ang metode periwayatan
sesuai dengan yang tercantum dalam sanad tersebut. Dengan membuat i'tibar sanad ini, akan
ditemukan seluruh perawi yang mutabi dan syahidsebagai pendukung (corroboration), beserta
clengan cara tahammul wa al-"ada’ (penerimaaan dan pengampaian) di dalam periwayatan
hadis tersebut.

Adapun langkah ketiga, adalah melakukan kritik terhadap data pribadi periwayat
yang diteliti. Dalam mengkritik pribadi periwayat ini, akan ditelaah melalui kitab-kitab
sejarah para rijil al-had’f (se]oagaimana telah dikemukakan di atas), lalu dikomfirmasikan
clengan kaidah kesahihan sanad hadis, yang merupakan tolak ukur dalam meneliti kualitas
pri]oacli periwayat. Dalam hal ini, yang akan dipeyhatikan proses penerimaan dan

penyampaian hadis antara guru dan murid, yang bertujuan untuk mengetahui ketersambungan

17 M.Sg vhudiIsmail. Cara Praktis Mencari Hac]i.g (J akarta: Bulan Bintang, 1999), HlmH0.
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atau keterputusan penerimaan hadis antara guru dan murid. Kemudian akan dilihat keadilan
perawi. Dalam hal ini yang akan diperhatikan adalah tentang agama perawi, apakah ia
]oeragama [slam sewaktu menerima dan mengampaikan hadis, sudah baligh, berakal, l)ertaqwa,
tidak bersifat {asiq, tidak berbuat maksigat dan memelihara muru'ah.® Kemudian menelaah
tentang ke«abi an perawi, yaitu menelaah tentang kekuatan hafalan atau ingatan tentang
hadis yang ia terima dari gurunya, dan hadis yang clisampaikannga. Kemudian menelaah
tentang sga©, yaitu melihat apakah seorang perawi figah bertentangan riwayatnya dengan
perawi yang fiqah lain (qang lebih umum). Kemudian melihat ‘illat, yaitu melihat kecacatan
yang tersembunyi, yang tampak pada zahirnya sahih tetapi sesungguhnya mengandung cacat
seperti tadlis. Langkah keempat, mengklasifikasikan dan menentukan kualitas hadis. hal ini
dilakukan setelah menginterpretasi dan menganalisis data-data tersebut dengan berpijak
pada landasan teoritis kaedah kesahihan sanad. Langkah kelima, membuat kesimpulan

(natijah) hasil dari hadis yang diteliti.

PEMBAHASAN
Kualitas Pribadi Periwayat

Penelitian ini mengkaji satu jalur riwayat terlebih dahulu. Jika hasilnya jalur ini
ditemukan kualitas yang dha'if, maka di lanjutkan dengan jalur yang lain, tetapi jika sahih
atau hasan maka penelitian dicukupkan. Adapun jalur yang dipilih riwayat Imam Abu
Dawud, karena di dalam kitab menurut para ahli hadis masih banyak ditemukan hadis-hadis
yang dha'if.

a. Aisyah

Nama lengkapnga adalah ‘Aisgah binti Abu Bakar as-Sidcliq Ummul Mukminin. Dia
menikah clengan Rasul di Makkah sebelum hijrah ke Madinah. Beliau seorang wanita yang
banyak meriwayatkan hadis dari Nabi. Hal ini dilatarbelakangi dia seorang istri Nabi, dia
sering menclampingi Nabi apa])ila bepergian. Dia watat pacla bulan SLJ awal tahun D8 H.

Dia meriwagatkan hadis langsung dari Nabi saw, Hamzah bin Umar al-Aslami, Sa'ad
bin Abi Waggas, ‘Umar bin Khattab ayahnya Abu Bakar as-Siddig, dan lain-lain. Yang
menerima hadis claringa: Farwah bin Naufal a1~Asja’L a]~Qasim bin Mubammad bin Abu Bakar
as~51'c]c]1’q, Abu Sa'id Kasir bin Ubaid al-Kufi dan lain-lain19

B A¥mad Mu¥ammad Sytkir. Al-B# i£ a]~/d.f5f Syar¥ lkhtilar Ulum a]~/c1d5.£ (Al-Azhar:
Mu¥ammad ‘Al ai-¢ab>¥ wa Aul+duhu, T.th), cetlll, HIm92. N®r ad-Dn At+r. Mauﬁaj an~Naqc] £ Ulum al-
,’ad >f Penerjemah Mujiwo, (Banclungz Remaj aRosda Karg a, 1994), Him.64-66.

19 Al-Mizzi. Tahzi]o, Tahzib a]~Kama], (Beirut: Dar al—Fikr, 1994), Juz.XXXV, Hlm.227-254
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Dia termasuk golongan sahabat, maka periwayatannya di nilai ‘Udul, tidak diragukan
lagi kebenarannya dan dapat diterima bahwa hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah saw.20

Hadis yang diriwayatkannya diterima oleh muridnya al-Qasim bin Muhammad bin Abu
Bakar as—Siddiq.
b. ‘Abdurrahman bin al—Qasim

Nama lengkapnga adalah ‘Abdurrahman bin a1~Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar
as~Sic1c]iq at-Taimi. Abu Muhammad al-Madani a1~Faqih ar~Rac1ig ibn Raclig. la Lahir pada

masa hidup ‘Aisgah istri Rasul. Beberapa riwayat mengatakan bahwa Abdurrahman bin al-
Qasim wafat pada masa Marwan bin Muhammad, akhir dari pemeyintahan Bani Umaqqah

tahun 131 H. Beliau meyupakan seorang yang waya’, dan bangak hadis di sisinya.

Dia meriwayatkan hadis dari guru-gurunya: Abdullah bin Amir bin Rabiah, Abdullah
bin Abdullah bin Umay, al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar as-Siddig, Dari Muhammad
bin Jakfar bin Zubair. Diantara murid-muridnya yang meriwayatkan hadis darinya: Usamah
bin Zaid, al-Laysi, Ayyub as-Sakhtiyani, Bukai bin Abdullah al-Asad, Hajjaj bin Hajjaj,
Hammad bin Salamah, Humaid at-Tawil, Sufyan Sauri, dan lain-lain.?!

Para kritkus hadis menilai Abdurrahman al-Qasim: Ahmad bin Hanbal menilainya:
Sigah as-Sigah. Ahmad bin Abdullah al-ljli: Sigah, Wara. Abi Hatim, an-Nasa'i, Muhammad
bin Sa'ad, Ibn Hibban, dan Ibn Unaiyah menilainya sigah.22
c. AbuDawud

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin al-Asy bin Ishaq Basir bin Saddad bin Amr bin
Imran al-Azdyas-Sijistani. la lahir tahun 202 H, di Sijistan dekat Basrah. Di sinilah ia

memperoleh pencliclikan dasar. Setelah dewasa melanjutkan pencliclikannga ke l)e]oerapa
daerah seperti Hijaj, Iraq, dan Khurasan. la pemah bermukim di Tarsus selama 20 Tahun sambil
menyusun kitab sunan-nya.23 Kemudian ia wafat pada tahun 271 H.24

Kejujuran, ketaqwaan, dan ‘adalah Abu Dawud yang luar biasa, di akui oleh l)angak

ulama. Dia tidak hanya diakui sebagai perawi, pengumpul dan penyusun hadis. Namun ia juga

20 [bn Astir. Usdul Ghabah i Ma rifatis Sahabah, (Beiyut: Dar al-Fiky, 1970), Juz.VII, Hal. 188

2 Asqalani, Tahzib at-Tahzib, (Beirut: Dar al-Fiky, 1984), JuzV], Hal 254.

22 Abu Hatim. Kitab al-Jarh wa at-Ta yc]i[(Beiyut: Dar al-Kitab al~Ilmigah, T.th), Juz. V, Hal. 2709. Al-Mizi,
Tahzib. Op.cit, JuzX VI, Hal. 551.

25 Diantara kitab karangan AbuDawud: Risalah fi wasf kitab as-Sunan, at-Tafarrud as-Sunan, Masa'il
al-Imam Ahmacl, al-Masa'il allati halafa ‘alaihi al-lmam Ahmad y dll. Mustafa Azami. Studies. Op.cif., Hal 100

24 Al-Husaini Abdul Majid Hasyim. Al-Aimmah al-Hadis an-Nabawi, (Mesir: Majma’ al-Buhus al-
Islamigah, 1968), Hal 127.
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ahli hukum yang handal sekaligus kritikus yang baik. Menurut al-Hakim Abu Dawud adalah

Imam ahli hadis di masanya tanpa tandingan, baik Mesir, Hijaj, Sgam, maupun Khurasan.?2

Menurut Abu Hatim bin Hibban, Abu Dawud adalah seorang pemimpin dunia yang
{aqih, ]oangak ilmunga, hatiz, wara’, seorang yang kukuh pencliriannga dan memiliki bangak
karangan. Murid yang meriwayatkan hadis darinya, diantaranya: Abu Ali Muhammad bin
Ahmad bin Umar, Abu Sa'ad Ahmad bin Muhammad bin Zigacl al-A'vabi dan lain-lain.
Sedangkan seorang diantara gurunya tempat ia meriwayat hadis adalah Musa bin Ismail at-
Tabuzakki.20
d. Hammad

Nama lengkapnga adalah Hammad bin Salamah bin Dinar al-Basri. Abu Salamah
Abu Sakhrah Rabiah bin Malik bin Hanzalah. Dia berasal dari bani Tamin. Dia disebut Maula
Qauraisg, maula Mingari bin Karamah, dan dia saudara perempuan Humaid at-Tawil. Dia
wafat pada bulan Zulhijjah tahun 197 H.

Adapun gurunya tempat ia menerima hadis adalah : al~Ajra’ bin Qaisan, Humaid al-
Khilal, Abdurrahman bin Ishag al-Madani, Abdurrahman al~Qasim bin Muhammad bin Abu
Bakar Siclcliq. Aclapun muyiclnga adalah: Ibrahin bin Hajjaj as-Sami, Mu'az bin Mu’az, Abu
Salamah bin Musa bin Ismail Ta]ouzakki, Musa bin Dawud ad~-Dabi dan lain-lain.2?

Penilaian kriktikus hadis pacla Hammad bin Salamah : Ahmad bin Hanbal menilai
sabit. Yahqa bin Ma'in menilainga siqab, Ibn Hajay ‘Asqalani menilainga siqab dan abid Abu
Bakar al-Khalili menilainya sigah. Abu Hatim menilai dengan sabit
e. AbuSalamah

Nama lengkapnya adalah Abu Musa bin Ismail al-Mingkari. Beliau digelari dengan
al-Mingkari karena berasal dari bani Mingkar. Gelar Tabuzakki Karena ia merupakan ahli
Tabuzak dan riwayat lain mengatakan bahwa dia membeli rumah di Tabuzak dan menetap
disana sehingga di 8elari Tabuzakki. Dia wafat pacla malam Selasa bulan Rajal) tahun 223 H.

Para gurunya adalah: Ibrahim bin Sa'ad az-Zuhri, ayahnya Ismail bin Mingkari,
Hammad bin zaid, Hammad bin Salamah, Hamzah bin Nazih, Khalid bin Usman a~Mujani.
Aclapun para muridnga: Abu Dawud, Ibrahim bin Ishaq al-Harrabi, Ibrahin bin Husin bin Dizil,

Ahmad bin Hasan at~Tirmizi, dan lain-lain.28

2 Muhammad Abu Zahwu. Al-Hadis wal Mubaddisun, (Beiyut: Dar al-Kitab al:Aral:oigah, 1984),
Hal. 359.

20 Al-Mizzi. Op.cit, Hal. 309

27 A1~Mizzi, Tahzib. Op.cit., Juz VI, Hal. 223-258

28 Jbid, Hal 21-24
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Para kritikus hadis menilai Abu Salamah: Yahga bin Ma'in menilaingaz siqa]1, makmun.
Abu Hatim menilainya sigah, sadug. Muhammad bin Sa'ad dan Ibn Hibban menilainya sz'qa]z.gg
ANALISA NILAIKUALITAS SANAD

Penganalisaan sanad yang berkenaan dengan tawaf ifadah sebagaimana yang telah di
paparkan kualitas pribadi mereka di atas di mulai dari Abu Dawud, Abu Salamah, Hammad,
Abdurrahman bin a1~Qasin1, al~Qasim, dan ‘Aisgah.

Penganalisaan di mulai dari periwayat terakhir yaitu Abu Dawud sampai periwayat
pertama yaitu ‘Aisg ah.

a. AbuDawud

Pada periwayatan ini Abu Dawud sebagai mukharrij, ia meriwagatkan hadis dari Abu
Salamah dengan menggunakan lambang periwayatan haddasana. Diteliti pada riwayat hidup
Abu Dawud menunjulckan ia pemah meyiwagatkan hadis dari Abu Salamah. Dalam hal ini
keadaan sanad antara Abu Dawud dan Abu Salamah dalam keadaan bersambung,

Kualitas pribadi Abu Dawud dinilai kritikus Hadis dengan penilaian ta'dil dan tidak
ada yang menilai cacat (]'arh). Penilaian ta'dil yang diberikan kepaclanga bernilai tinggi. Oleh
karena itu perkataan Abu Dawud telah menerima hadis dari Abu Salamah clengan 1am]:>ang
periwayatan haddasana dapat dipercaya kebenarannya.

b. AbuSalamah

Pada rangkaian sanad ini Abu Salamah meriwayatkan hadis dari Hammad dengan
lambang periwayatan haddasana. Diteliti pada riwayat hidup Abu Salamah menunjukkan ia
ada meriway atkan hadis dari Hammad. Dalam hal ini keadaan sanad antara Abu Salamah dan
Hammad dalam keadaan bersambung.

Pribadi Abu Salamah mayoritas kritikus hadis memberikan nilai ta'dil, kecuali Ibn
Khiras yang memberikan nilai yang tidak mutgin. Latar belakang pemberian nilai tersebut
tidak dijelaskan Ibn Khiras. Dalam hal ini cara berikutnya dengan melihat pribadi Ibn Khiras.
Posisinya dalam peringkat tasahul (longgar). Sedangkan pengkritik tasaddud (ketat) ada yang
memberikan penilaian pacla Abu Salamah yaitu Yahga bin Ma'in memberikan penilaian siqa];.
Dalam hal ini ketajrihan yang diberikan Ibn Khiras kepada Abu Salamah dapat dibantu tetapi
tidak pada nilai ta'dil yang tinggi. Oleh karena itu periwayatan Abu Salamah dan Hammad

clengan menggunakan lambang periwayatan haddasana clapat clipercatja kel)enarannga.

29 [bid,Hal. 24-26
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c. Hammad bin Salamah

Pada periwayatan ini Hammad bin Salamah meriwagatkan hadis dari gurunya
Abdurrahman bin al-Qasim dengan menggunakan lambang periwayatan “an”. Diteliti pada
riwayat hidupnga menunjukkan ia ada meriwagatkan hadis dari ar-Rahman. Dalam hal ini
keadaan sanad antara Hammad dan ar-Rahman dalam keadaan bersambung.

Para kritikus hadis menilai kepribadian Hammad dengan ta'dil dan tidak ada yang
menilainya dengan jarh. Penilaian ta'dil tersebut ada berperingkat tinggi dan tertinggi. Oleh
karena itu pernyataan Hammad telah menerima hadis dari ar-Rahman clengan lambang “an”
dapat dipercaya kebenarannya.

d. Ar-Rahman bin a.l—Qasim

Pada periwayatan ini ar-Rahman meyiwagatkan hadis dari agahnga al~Qasim clengan
menggunakan lambang periwayatan “an”. Dalam biogra{i hidup ar-Rahman menunjukkan ia
ada meriwagatkan hadis dari agahnga al—Qasim. Dalam hal ini keadaan sanad antara ar-
Rahman clengan al~Qasim dalam keadaan l)ersam]oung.

Para kritikus hadis menilai ar-Rahman dengan penilaian ta’dil, penilaian ini ada
bersifat tinggi dan tertinggi, kemudian tidak ada yang menilai cacat. Oleh karena itu
pernyataan ar-Rahman telah meriwayatkan hadis dari ayahnya al-Qasim dengan lambang
“an” dapat dipercaya kebenarannya,

e A1~Qasim

Dalam rangkaian periwayatan ini al-Qasim meriwagatkan hadis dari ‘Aisqah dengan
menggunakan lambang periwayatan “an”. Dalam l)iografi al~Qasim ditemukan ia ada
meyiwagatkan hadis dari ‘Aisqah. Hal ini menunjukkan keadaan sanad antara al-Qasim dan
Aisyah dalam keadaan bersambung.

Al-Qasim merupakan kelompok sahabat, karena ia wafat sebelum tahun 110 H,
sebagai seorang sahabat periwayatannya bersifat ‘Udul (clapat diterima). Disamping itu para
kritikus hadis memberikan nilai kepadanya dengan penilaian ta'dil. Penilaian ta'dil ada yang
bersifat tinggi dan tertinggi. Oleh karena itu perkataan al-Qasim telah menerima hadis
clari,Aisg ah dengan menggunakan 1&1111)&118 “an” dapat clipercaqa ke]aenarannga.
£ ‘Aisyah

‘Aisgah adalah istri Rasul, ia menerima hadis dari Nabi, sel)agai penerima hadis dari
Nabi ia tergolong sahabat. Periwayatan sahabat dianggap bersifat “adul” dapat diterima dan
tidak di ragulcan. Oleh kayenanga perkataan ‘Aisqah menerima hadis dari Nabi clengan

“ ”
menggunakan lambang periwayatan qala di percaya ke]aenarannga.
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Rangkaian periwayatan di atas dari periwayat pertama (‘Aisgah) yang menerima hadis
dari Nabi samjpai pada periwayat terakhir (Al)u Dawud) semuanya saling mengampaikan dan
menerima hadis, ini bermakna rangkaian periwayat tersebut bersambung dari periwayat
pertama sampai yang terakhir. Semua periwayat di kenal dan tidak ada yang majhul/ di
samping tidak ditemukan periwayat yang tadlis.

Para kritikushadis memberikan penilaian ta'dil kepada seluruh periwayat, kecuali Ibn
Khiras yang memberikan penilaian mutgin kepada Abu Salamah. Tetapi periwayat Abu
Salamah tertolong karena ada periwayat yang ketat (tasaddud) yang memberikan ta'dil
kepadanya. Oleh karena periwayatan Abu Salamah dapat diterima dan dipercaya sehingga
seluruh periwayatan dapat diterima, tetapi karena ada salah satu periwayat yang tidak kuat

ke~Ta’c1ilan~mJa, maka hadis ini cligolongkan hadis Aasan ]ig]miﬁ]zi.
PENUTUP

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis tawaf ifadah bagi
perempuan yang haid diriwagatkan oleh seluruh 1nukl1arrij kitab yang Sembilan clengan enam
jalur periwayatan. Empat jalur di riwayatkan oleh Imam Bukhari, Dua jalur diriwayatkan
Imam Muslim, masing~masing jalur cliriwagatkan Imam Abu Dawun, Ibn Majah, at-Tirmizi,
[mam Malik dan Imam ad-Darimi. Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal meriwagatkan clengan
tiga jalur.

Setelah diteliti melalui riwayat Abu Dawud, menunjukkan bahwa jalur sanad ini
bernilai Aasan ]ig]:ain’]zi. Hal ini dikarenakan bahwa salah satu periwayat dalam jalur ini
dinilai dengan tajrih oleh kritikus hadis yaitu Abu Salamah. Abu Salamah dapat terbantu
kualitas dirinya karena ada kritikus hadis yang tasaddud yang menilai dirinya dengan ta'dil,
sehingga periwayatan ini dinilai hasan ]igﬁaitiﬁi

Kualitas hadis hasan dapat dijadikan sebagai hujjah, sehingga hadis tawaf ifadah bagi

perempuan haid ini clapat dijaclikan sel)agai dalil dalam menfatwakan hukum.
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